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ABSTRAK

Chairani, 1505160620, Pengaruh Literas Keuangan dan Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU). Skrips. Studi Manajemen. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara literas keuangan
dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasi swa dan mengetahui perbedaan
literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku keuangan mahasiswa fakultas ekonomi
dan bisnis. Pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Sample yang digunakan berjumlah 100 mahasiswa
yang terdiri dari mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan judgement
sampling. Teknik analisis data menggunakan Uji asums klasik, Regres linear
berganda, Uji t, Uji F, dan Koefisien determinasi. Hasil penelitian ini adalah
variabel literas keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU. Sedangkan variabel gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
UMSU.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku keuangan mulai dikenal dan berkembang didunia bisnis dan
akademis pada tahun 1990. Berkembangnya perilaku keuangan dipelopori oleh
adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan Perilaku
keuangan haruslah mengarah pada perilaku keuangan yang bertanggung jawab
sehingga seluruh keuangan baik individu maupun keluarga dan masyarakat dapat
dikelola dengan baik.

Berdasarkan data Badan Pusat statistik (BPS), pendapatan per kapita
masyarakat indonesia naik dari Rp 41,9 juta per tahun per kapita pada tahun 2014
menjadi Rp 45,18 juta per tahun per kapita pada tahun 2015. Meskipun
pendapatan per kapita nailk, namun kesehjateraan masyarakat miskin belum
menunjukkan kondisi yang membaik.

Menurut survey World Bank (2011) masyarakat berpenghasilan rendah
masih belum membutuhkan layanan dan produk perbankan diakibatkan beberapa
hal yaitu: merasa uang yang dimiliki belum cukup, belum adanya pekerjaan tetap
dan masih pengangguran, tidak ada manfaat dengan berhubungan dengan pihak
bank, tidak membutuhkan kredit, tidak memiliki jaminan untuk meminjam, tidak
memiliki kemampuan untuk menyicil pinjaman, masih ada rasa tidak percaya dan
rasa tidak nyaman dengan pihak perbankan sebagai pihak kedua yang mengelola
uang yang dimilki, adanya anggapan maha dalam biaya transaks, tidak ada

pengetahuan yang cukup tentang produk/layanan perbankan. Kondis ini yang



akhirnya menyebabkan masih gagal dalam pencapaian inklus keuangan pada
masyarakat miskin atau berpenghasilan rendah.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pendliti, peneliti melihat
mahasisva UMSU belum menggunakan keuangan dengan baik. Perilaku
keuangan yang sulit diprediksikan, membuat mahasiswa lebih konsumtif dalam
penggunaan keuangannya. Bisa dilihat pada saat ini fenomena yang terjadi
dikalangan mahasiswa UM SU yaitu kekhawatiran mahasi swa yang takut dianggap
pelit oleh teman-temannya menyebabkan mahasiswa tersebut terpaksa bersikap
lebih boros dan pada akhirnya mahasi swa tersebut terbiasa dengan perilaku boros.
Demi memenangkan gengsinya tersebut, mahasiswa akhirnya tidak berlaku
hemat.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator keuangan di indonesia
melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat literas keuangan di kalangan
masyarakat. Survel nasional literas keuangan yang dilakukan oleh OJK pada
tahun 2013 menunjukkan hasil bahwa baru 21,84% dari total penduduk Indonesia
yang tergolong well literate (memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan
risko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan).

Berdasarkan data hasil publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks
Literas keuangan masyarakat indonesia berdasarkan pekerjaan pada tahun 2016
untuk kelompok (klaster) Pelgar/Mahasiswa yaitu 23,4% komposit, 23,2%
konvensional, dan 5,3% syariah. Selanjutnya berdasarkan usia pada tahun 2016

untuk Kklaster 18-25 tahun itu diambil karena menyesuaikan dengan umur



mahasiswva pada umumnya, indeks Literas keuangan untuk komposit 32,1%,
konvensional 32,0%, dan 8,1% syariah. Kemudian dilihat dari indeks litears
keuangan tahun 2016 per provins terkhususnya masyarakat Sumatera Utara yaitu
31,3% untuk komposit, 31,3% konvensional, dan 5,5% untuk syariah. Jadi indeks
Literass Keuangan tahun 2016 per Provins Berdasarkan Strata Wilayah
khususnya Medan yaitu 35,5% yang paham terhadap Literasi Keuangan.

Menurut peneitian Kusuma (2014, hal.57) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa tingkat literas keuangan masyarakat indonesia jauh lebih
rendah dibandingkan negara Singapura dan Malaysia, bahkan masih berada pada
level dibawah Thailand. Negara Malaysia, tingkat literas keuangan
masyarakatnya berada pada angka 66%, Singapura telah mencapai angka 98%,
sedangkan Thailand mencapai angka 73%, sedangkan untuk negara Indonesia
sangat disayangkan karena masih mencapa angka 28%. Kondis tersebut
merupakan akibat dari masih banyak masyarakat Indonesia yang belum mengenal
jasa keuangan.

Bukti empiris rendahnya literas keuangan juga terjadi pada kalangan
mahasiswa seperti yang diungkapkan oleh Chen dan Volpe (1998) bahwa
rendahnya literas keuangan mahasiswva terjadi karena kurangnya edukas
personal finance di universitas. Lebih lanjut, Nidar dan Bestari (2012) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa literass keuangan yang dimiliki oleh
mahasiswa masih dikategorikan rendah.

Perilaku keuangan mahasiswa yang cenderung konsumtif kemudian
menimbulkan berbagal perilaku keuangan yang tidak baik seperti kurangnya

kegiatan menabung, investasi, perencanaan dana darurat dan penganggaran dana



untuk masa depan. Mahasiswa belum menabung secara maksimal, karena
pengelolaan keuangan yang masih rendah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengatakan masyarakat indonesia semakin konsumtif dan mulai meninggalkan
kebiasaan menabung. Mahasiswa berada pada waktu yang sangat penting dalam
kehidupan mereka dimana mereka menghadapi kemandirian financia dan mulai
melakukan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.

Gaya hidup menggambarkan “ Keseluruhan diri seseorang” yang

berinteraks dengan lingkunganannya. Gaya hidup merupakan pola hidup
seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya dalam
membel anjakan uangnya dan mengal okasi kan waktu yang dimilikinya.
Gaya hidup dibentuk melaui interaks sosial. Gaya hidup sebagai cara yang
ditempuh seseorang dalam menjalani hidupnya yang meliputi aktivitas, minat,
sikap, konsums dan harapan. Menurut Fudyartanta (2012) didalam jurnalnya
Kanserina (2015) Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini
bukan disebabkan oleh berubahnya kebutuhan. Pada masa puber, bukan lagi orang
tua yang menjadi model, melainkan orang-orang yang umumnya sama yang
menjadi model utama.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat Adanya fenomena
gaya hidup modern dikalangan mahasiswa UMSU yang membuat mahasiswa
tersebut cenderung mengikuti gaya hidup yang hedonisme. Hedonisme
merupakan bagian dari identifikas perubahan sosial. Adanya gaya hidup
hedonisme dikalangan mahasiswa UM SU tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kebiasaan mereka yang selalu ingin hidup mewah, misalnya berfoya-foya

dan nongkrong di cafe ataupun mall. Dengan kondisi keuangan yang memadai



untuk sebisa mungkin mahasiswa tersebut mengikuti arus modernitas yaitu
melalui penggunaan barang-barang berkelas, gaya berpakaian, dandanan yang
sesuai dengan style saat ini agar tercipta suatu image sebagai mahasiswa yang
berkelas. Hal itu disebabkan karena kurangnya tingkat pengetahuan mahasiswa
mengenai pengelolaan keuangan yang lebih efisien. Seandainya jika mereka tahu
bagaimana cara mengelola keuangan yang tepat maka mereka tidak akan
melakukan hal-hal tersebut, atau tidak bertindak Iebih boros.

Faktor-faktor utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua
yaitu secara demografis dan psikografi. Faktor demografis misalnya berdasarkan
tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin, sedangkan faktor
psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunanya dari karakteristik
individu. Hal ini menyebabkan mahasiswa mengimitas perilaku yang dilakukan
oleh sekelilingnya. Pengimitasian ini terutama dialami oleh para mahasiswa
Mahasiswa sering berkumpul dengan teman-temannya. Dalam berkumpul,
mahasiswa cenderung berbagi dengan sesamanya mengenal banyak hal termasuk
gaya hidup. Disana mahasiswa sebagai remgja jenjang akhir biasanya tertarik
untuk menggunakan apa yang kebanyakan temannya gunakan.

Dengan gaya hidup yang tinggi membuat perilaku keuangan juga menjadi
gambaran bagaimana seseorang bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan
keuangan yang harus diambilnya. Seseorang yang mampu mengambil keputusan
dalam mengel ola keuangannya tidak akan mengalami kesulitan di masa depan dan
memperlihatkan perilaku yang sehat sehingga mampu menentukan skala prioritas

tentang apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya Chinen & Hideki (2012).



Sebagian besar mahasiswva UM SU merupakan mahasiswa perantauan atau
jauh dari orang tua, apabila tidak panda mengatur keuangan sendiri, dana yang
disapkan untuk sebulan bisa habis ddam waktu yang cepat. Serta ada juga
mahasiswa yang mampu mengelola keuangannya dengan baik, bahkan bisa
menyisihkan uang tersebut untuk ditabung atau diinvestasikan dalam bentuk lain.
Maka dari itu, penting sekali untuk mahasiswa mengetahui dan menerapkan arti
dari literas keuangan agar mampu menjadi mahasiswa yang pandai dalam
mengatur keuangannya sendiri dan hidup lebih sgjahtera dimasa yang akan
datang. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Literas Keuangan dan Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Keuangan M ahasiswa Muhammadiyah Sumatera Utara

(UMSU)”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelum dapat
diidentifikas kan masalah yang dihadapi perusahaan sebagai berikut :
1. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih rendah
dikalangan mahasiswa.
2. Mahasiswa mas h belum mampu mengel ola keuangannya dengan baik.
3. Gaya hidup hedonisme atau menganggap kenikmatan dan kesenangan
semata itu adalah hal utama mengakibatkan mahasiswa sering mengalami

kegagalan dalam mengel ola keuangan.



4. Kurangnya penggunaan keuangan mahasiwa yang lebih efisien,
dikarenakan untuk mendapatkan citra diri yang tinggi didepan mahasiswa

lainnya.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Daam pendlitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan membatas
objek penelitian yaitu pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU yang
kost (Tidak tinggal bersama orang tua), untuk Semester 5 dan 7.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah yang dikemukakan penulis, maka
rumusan masalahnya adalah :
a. Apakah ada pengaruh Literas keuangan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa UMSU ?
b. Apakah ada pengaruh Gaya hidup terhadap perilaku keuangan
mahasiswa UMSU ?
c. Apakah ada pengaruh Literas keuangan dan Gaya hidup terhadap

perilaku keuangan mahasiswa UMSU ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini antaralain :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Literass keuangan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya hidup terhadap
perilaku keuangan mahasiswa.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Literas keuangan dan
Gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

2. Manfaat Penelitian

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, adapun manfaat yang bisa

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dalam ha literas keuangan , dan gaya hidup terhadap
perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat
berguna bagi masyarakat ataupun mahasiswa lainnya untuk dijadikan
referens dalam penelitian selanjutnya yang membahas topik yang
sama.

b. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan
bahan pustaka untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya.

c. Manfaat akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penerapan

ilmu-ilmu yang dicapai dari kuliah hingga dapat menambah wawasan,



pengalaman dan pengetahuan secara praktik maupun teori tambahan

yang akan berlaku untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Perilaku Keuangan
a. Pengertian Perilaku Keuangan
Menurut penelitian Ricciardi & Simon dalam Bikas (2012) di dalam
jurnal Anita Sari (2015, hal.174) menyatakan bahwa:
Perilaku keuangan adalah hasil dari struktur berbaga ilmu, Struktur
ilmu yang pertama adalah psikologi dimana menganalisis proses
perilaku dan pikiran, bagaimana proses psikis ini dipengaruhi oleh
fisik, lingkungan eksternal manusia. Struktur ilmu yang kedua adalah
finances atau keuangan, termasuk di dalamnya adalah bentuk sistem
keuangan, distribusi dan penggunaan sumber daya.
Menurut penelitian Nababan dan Sadalia (2012) di dalam jurna Anita Sari
(2015, hal.174) perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang
memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada
padanya. Individu yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab
cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, seperti membuat
anggaran, menghemat uang, mengkontrol belanja, berinvestasi, serta membayar
kwajiban tepat waktu.
Selanjutnya menurut penelitian Hira dan Mugenda (1999) di dalam jurnal
Erista Halim dan Astuti (2015, hal.20) menyatakan bahwa “Perilaku keuangan

adalah skap dan perilaku seseorang dalam melakukan mangemen atas

keuangannya” .
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Kemudian dilanjutkan dengan jurnal Sumtoro dan Anastasia (2015, hal .41)
menyatakan bahwa “Perilaku keuangan merupakan pendekatan yang menjelaskan
bagaimana manusia melakukan investas atau kegiatan yang berhubungan dengan
keuangan yang dipengaruhi oleh faktor psikologi”.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah
kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelola, merencanakan dan
menyimpan keuangannya sehari-hari.

b. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Perilaku Keuangan
Menurut Anita Sari (2015, hal.177-178) Adapun faktor yang
mempengaruhi perilaku keuangan yaitu sebagai berikut :

1) Pembelgjaran di perguruan tinggi.
Pembelgjaran di perguruan tinggi secara langsung mempengaruhi
tingkat literas keuangan seseorang. Dalam aktivitasnya, perguruan
tinggi memberikan mata kuliah, pelatihan, workshop, serta forum
diskus kepada mahasiswa. Hal ini tentunya secara langsung dapat
mempengaruhi  tingkat pengetahuan mahasiswva mengenai literas
keuangan yang mahasiswa dapat. Selain mempengaruhi literasi keuanga
mahasiswa, perguruan tinggi juga memberikan dampak langsung
kepada mahasiswa bagaimana berperilaku. Pembelgaran pada
perguruan tinggi mengenai keuangan memberikan impact bagaimana
mahasiswa menggunakan dana, mempertimbangkan belanja, serta
mel akukan keputusan finansial lainnya.

2) Pendidikan keuangan keluarga.
Mahasiswa cenderung akan menyontoh orang tua, serta membawa
kebiasaan-kebiasaan di waktu kecil hingga dewasa termasuk masalah
finansial. Peran penting transfer knowledge keluarga terutama orang tua
dalam membentuk pengetahuan mahasiswa mengenai keuangan, serta
menjadi contoh dalam mengambil keputusan finansial yang sangat
diperlukan.

c. Indikator-indikator Perilaku Keuangan
Nababan dan Sadali (2012, hal. 174) mengemukakan indikator-indikator
perilaku keuangan yaitu sebagai berikut :

1) Membayar tagihan tepat waktu.
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2) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja.
3) Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, mingguan, bulanan,
dan lain-lain).

4) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.

5) Menabung secara periodik.

6) Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau

supermarket sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.
2. Literas keuangan
a. Pengertian Literas Keuangan

Seseorang dengan literasi keuangan yang baik, akan mampu melihat uang
dengan sudut pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas kondis
keuangannya. Orang tersebut akan tahu apa yang harus dilakukan dengan uang
yang sedang dimilikinya dan akan tau bagai mana cara memanfaatkannya.

S.Soetiono dan Setiawan (2018, hal. 3) menyatakan bahwa literasi secara
luas bermakna praktik dalam hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan,
bahasa, dan budaya yang mencakup bagaimana seseorang berkomunikas dalam
masyarakat.

Menurut penelitian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di dalam jurna Tsalitsa
(2016, hal.4) menyatakan bahwa :
“Literas keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), keyakinan (confidence) konsumen
dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi lebih
baik”.

Hal ini didukung Menurut OECD Atkinson dan Messy (2012, hal. 47)
menyatakan bahwa:

Literas keuangan adalah “combination of awareneness, knowledge,
skills, attitude and behaviours necessary to make sound financial

decisions and ultimately achieve individual financial wellbeing”.
Secara umum dapat diartikan sebagai Kombinas dari kesadaran,
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pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya mencapai
kesehjateraan keuangan individu.

Menurut POJK (2016, hal. 47) Senada dengan OECD, OJK
mendefinisikan bahwa“ Literas keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan, yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesehjateraan”.

Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Novi Yushita (2017, hal.16)
menyatakan bahwa:

Literas Keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan
pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa
ketidak nyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi
kompeten untuk peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan
keuangan sehari-hari, termasuk peristiwadi ekonomi secara umum.

Literas keuangan terjadi apabila seorang individu memiliki sekumpulan
keahlian dan dan kemampuan yang dapat memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk menccapal tujuan. Literas keuangan juga membantu untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan suatu negara.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa Literas Keuangan adalah
kemampuan seseorang atau suatu rangkaian proses pengetahuan dalam mengatur
atau mengelola keuangan secara efisien.

b. Manfaat Literas Keuangan
Hampir disemua negara memberikan perhatian yang sangat besar pada

peningkatan literas keuangan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan
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tingkat penggunaan keuangan masyarakat. Dalam bukunya S. Soetiono &
Setiawan (2018, hal. 24) Adapun manfaat Literass Keuangan adalah sebagai

berikut :

1) Bagi Individu, Manfaatnya dapat meningkatkan pemahaman
tentang produk keuangan yang ditawarkan oleh lembaga
keuangan formal dan terhindar dari aktivitas investas pada
instrumen keuangan yang tidak jelas.

2) Bagi Lembaga Keuangan, Manfaatnya untuk meningkatkan
kompetis atau tingkat persaingan yang sehat antara lembaga
keuangan.

3) Bagi Negara, Manfaatnya dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi, pengentasan kemiskinan, mengurangi ketimpangan
pendapatan, dan meningkatkan stabilitas sistem keuangan.

c. Faktor —faktor yang Mempengar uhi Literasi Keuangan
Menurut Shim, et al (2010, hal.57) di dalam jurnalnya R. Pulungan Ada
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Literas Keuangan yaitu sebagai
berikut :

1) Lingkungan Sosial.
Lingkungan Sosia adalah tempat dimana masyarakat saling
berinteraks: dan melakukan sesuatu secara bersama-sama antar
sesama maupun dengan lingkungannya. Contohnya berinteraksi
dengan saudara jauh, tetangga dan orang-orang yang berada di
lingkungan tempat tinggal kita.

2) Perilaku orang tua
Perilaku orangtua adal ah tindakan atau pun aktivitas yang dimiliki
oleh orang tua itu sendiri kepada anaknya dan dipengaruhi oleh
sikap, emosi, nilai, etika dan kekuasaan. Contohnya mengajarkan
hal-hal yang baik kepada anaknya.

3) Pendidikan keuangan
Pendidikan keuangan adalah pengetahuan yang benar mengenai
cara penggunaan uang .

4) Pengalaman individu terhadap keuangan
Pengal aman seseorang dalam penggunaan keuangannya sendiri.
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d. Indikator —indikator Literas Keuangan
Menurut Jurnalnya Widayati (2012, hal. 92) Adapun indikator-indikator
Literasi Keuangan yaitu sebagai berikut :

1) Mencari pilihan-pilihan dalam berkarier.
2) Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih.
3) Mengena sumber-sumber pendapatan.
4) Menjelaskan bagaimana mencapai kesehjateraan dan memenuhi
tujuan keuangan.
5) Memahami anggaran menabung.
6) Memahami asurans.
7) Menganalisisrisiko, pengembalian dan likuiditas.
8) Mengevaluas aternatif-alternatif investas.
9) Menganalisis pengaruh pajak dan inflas terhadap hasil
investas.
10) Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang.
11) Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-
hak debitur.
12) Mendeskripsikan  cara-cara  untuk  menghindari  atau
memperbaiki masalah hutang.
13) Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit
dan hutang.
14) Mampu membuat pencatatan keuangan.
15) Memahami laporan neraca, laba rugi, dan arus kas.

3. GayaHidup
a. Pengertian Gaya Hidup

Menurut penelitian Kotler dan Amstrong (2008) di dalam Jurnal Saufika,
dkk (2012, hal.158) menyatakan bahwa “ Gaya Hidup mencerminkan keseluruhan
orang tersebut dalam interaksinya dengan lingkungannya’. Interaks seseorang
dengan lingkungannya tak lepas dari pengaruh orang-orang dan keadaan
sekitarnya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraks dan

berinteraks di dunia
Selanjutnya menurut penelitian Kotler (2002) di dalam jurnal Sandy

Susanto (2013, hal.1) menyatakan bahwa:
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Gaya Hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan
dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum
gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia
lakukan, apa yang mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya
dan seberapa jauh dia peduli dengan hal itu dan juga apa yang dia
pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar.

Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Minor dan Mowen (2002) di
dalam jurnal Rahayu dan Alimudin (2015, hal.4) menyatakan bahwa:

Gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana
membelanjakan uangnya , dan bagaimana mengalokasikan waktu.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa gaya hidup adalah pola hidup
seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya
dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan
waktu.
Adapun faktor yang mempengaruhi gaya hidup yaitu: Faktor demografis misalnya
berdasarkan tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin,
sedangkan faktor psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunanya dari
karakteristik individu.

Berdasarkan teori diatas penulis dapat menyimpulkan Gaya hidup adalah
gambaran tingkah laku, pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan,
minat dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana
mengal okasikan waktunya.

b. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Gaya Hidup

Menurut penelitian Nugraheni (2013) di dalam jurnalnya Sandy Susanto
(2013, hal. 2) mengatakan bahwa faktor-faktor yang memepengaruhi gaya hidup
seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal)

dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor internal yaitu sikap,
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pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan perseps
dengan penjelasannya sebagal berikut :

1) Sikap.
Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalam memberikan
tanggapan terhadap suatu hal sesuai dengan keadaan jiwa dan pikirannya
yang dipengaruhi oleh pengalaman dan mempengaruhi secara langsung
terhadap perilaku orang tersebut. Sikap bisa jadi dipengaruhi oleh tradis,
kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya.

2) Pengalaman dan Pengamatan.
Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi cara seseorang dalam
mengamati sesuatu sehingga akhirnya dapat membentuk pandangan
pribadi mereka terhadap suatu hal, pengalaman ini didapatkan dari semua
tindakannya di masa lalu. Pengalaman didapat dari belgar dan juga dapat
disalurkan ke orang lain dengan cara mengagarkannya. Hal ini
mempengaruhi gaya hidup seseorang, pengamatan atas pengalaman
orang lain juga dapat mempengaruhi opini seseorang sehingga pada
akhirnya membentuk gaya hidup.

3) Kepribadian.
Setigp orang memiliki kepribadian yang berbeda satu sama lain.
Kepribadian berubah dari waktu ke waktu, sehingga hal itu sangat
penting untuk diamati karena mempengaruhi buying beahvior dari
seseorang konsumen.

4) Konsep diri.
Faktor lain yang menentukan kepribadiaan individu adalah konsep diri.
Konsep diri amat berhubungan dengan image merek, cara seseorang
memandang dirinya sendiri akan menentukan minat seseorang terhadap
suatu objek termasuk juga suatu produk.

5) Motif.
Perilaku individu terbentuk karena adanya motif kebutuhan untuk
memenuhi  kebutuhan fisik, merasa aman, merasa dihargai dan lain
sebagainya, pengelompokan kebutuhan manusia telah dibuat teori oleh
beberapa orang, slah satunya kebutuhan.

6) Persepsi.
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterprestasikan informasi untuk membentuk suatu pemahaman dan
gambaran mengenai sesuatul.

Adapun faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas
sosial, dan kebudayaan. Faktor-faktor ini sangat juga mempengaruhi pembentuk
gaya hidup. Faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut :

1) Kelompok referensi.

Kelompok referens adalah kelompok orang-orang yang dianggap
mampu dan memiliki pengetahuan untuk memberikan pengaruh terhadap
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pembentukan sikap dan perilaku seseorang, pengaruh yang diberikan bisa
bersifat langsung dan tidak langsung, masukan dari kelompok referens
bisa mempengaruhi perseps seseorang terhadap suatu produk sehingga
akhirnya membentuk gaya hidupnya.

2) Keluarga.
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
skap dan perilaku individu. Oleh karena itu masukan dari keluarga
berupa nasihat dan cerita mengenai pengalaman akan mempengaruhi
gaya hidup seseorang, budaya salah satu anggota keluarga dapat menjadi
kebiasaan bagi anggota keluarga lainnya yang mengamati setiap harinya,
tidak heran jika ada saudara yang memilki gaya hidup yang sama dengan
kita.

3) Kelas Sosial.
Kelas sosia adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan
jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat,
dan tingkah laku yang sama.

4) Kebudayaan.
Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang membentuk gaya
hidup seseorang dan akhirnya membuat pemasar mudah untuk
mngidentifikass apakah kelompok konsumen dengan kebudayaan
tersebut cocok dengan produknya atau tidak.

c. Indikator-indikator Gaya Hidup
Menurut penelitian Joseph Plumer (1974) di dalam jurnalnya Sandy
Susanto (2013, hal. 3) mengatakan segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas-
aktivitas manusiadalam hal :

1) Aktivitas.
Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk
pekerjaan yang dia sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita
dapat mengidentifikas kepribadian seseorang dari pola kegiatan
yang dia lakukan.

2) Minat.
Sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa sga
tertarik pada makanan, teknologi, barang, fashion atau rekreas.
Pengetahuan akan minat konsumen juga akan membantu pemasar
untuk dapat mengkomunikasikan dengan tepat apa nilai dari
produknya yang sesuai untuk mendapatkan respon positif dari
pembeli potensialnya.

3) Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain.
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Pendapat-pendapat yang diucapkan akan membantu kita untuk
mengetahui orang macam apa dia, dan apa yang dia butuhkan
untuk memperkuat karakternya.
4) Karakter-karakter dasar.
Karakter seperti tahapa yang dilalui seseorang dalam kehidupan
(life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal.
Faktor-faktor ini juga mempengaruhi sikap seseorang dan pola
pikirnya akan produk yang mereka konsumsi sehari-hari.
B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Literas Keuangan terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa
Literas keuangan berupa pengetahuan mengenai tabungan, asurans,
hutang, investasi, dan lain-lain akan mempengaruhi perilaku seseorang. Semakin
seseorang banyak tau mengenai komponen-komponen keuangan, maka seseorang
akan semakin bijaksana dalam berperilaku yang berkaitan dengan keuangan.
Penelitian ini di dukung oleh penemuan Chen dan Volpe (1998) dalam Jorgensen
(2007) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sedikit pengetahuan
mengenai literas keuangan memiliki opini yang tentang keuangan dan juga
mel akukan keputusan keuangan yang buruk.
Penelitian ini menemukan hal sama adalah dilakukan oleh Hilgert, et a (2003)
dalam Mendel (2009) menyatakan bahwa orang yang memiliki literas keuangan
yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh mengenai perilaku keuangan
seseorang.
Literas keuangan sangan berpengaruh langsung terhadap perilaku

keuangan mahasiswa hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan

serta kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan maka akan semakin
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bijak lagi mahasiswa daam pengambilan keputusan atau berperilaku terhadap
keuangannya sendiri.
Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian tersebut dapat diduga

bahwa Literas keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan.

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan M ahasiswa

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan
dalam aktivitas, minat, dan opininya. Hal ini berarti gaya hidup yang yang
dilakukan mahasswa memiliki dampak yang kuat dan secara nyata
mempengaruhi perubahan perilaku keuangan mahasiswa. Hasil pendlitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferrinadewi (2016) yang
menyatakan dalam penelitiannya bahwa konsumen berperan dominan untuk
memutuskan membeli barang mewah yang berdampak tidak langsung pada
loyalitas terhadap merek dibandingkan pengaruh hedonis. Kirgiz (2014) dalam
penelitiannya juga menyebutkan bahwa hedonis menjadi budaya yang melekat
pada konsumen dan mempengaruhi perilaku konsumen dalam konsumsi.

Gaya hidup mahasiswa saat ini sangat cenderung konsumtif terhadap
keuangnnya sehingga mereka tidak mampu dalam mengontrol keuangannya
sendiri. Gaya hidup yang tinggi dikarenakan lingkungan sekitar membuat mereka
lupa akan pentingnya uang dimasa yang akan datang. Sehingga mereka salah
dalam penggunaan uang yang tepat.

Berdasarkan uraian teori diatas dan hasi penelitian tersebut dapat diduga

bahwa Gaya hidup berpengaruh terhadap Perilaku keuangan.
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3. Pengaruh Literas Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku
Keuangan M ahasiswa

Menurut Ftriarianti (2018) perilaku keuangan adalah suatu perilaku yang
berkaitan dengan aplikas keuangan. Hasll penelitian Anita Sari (2012) dan
penelitian Delyana Rahwany (2018) menyatakan bahwa Literas keuangan dan
Gaya hidup berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan.

Literas keuangan dan gaya hidup sangat berpengaruh terhadap perilaku
keuangan mahasiswa untuk saat ini, dengan tingkat pemahaman yang baik tentang
komponen keuangan mereka akan mampu dan berusaha untuk mengurangi gaya
hidup yang tinggi sehingga mereka dapat mengatur keuangan mereka sendiri
dengan lebih efisien.

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa
Literasi keuangan dan Gaya hidup berpengaruh terhadap Perilaku keuangan.

Pengaruh Literas Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut :

Literas Keuangan

Perilaku Keuangan

A 4

Gaya Hidup

Gambar 11.1

Kerangka K onseptual
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C. HipotesisPenelitian
Adapun hipotesis penelitian dalam pendlitian ini adalah sebagai berikut :
1. Adapengaruh Literas keuangan terhadap perilaku keuangan.
2. Adapengaruh Gaya hidup terhadap perilaku keuangan.
3. Ada pengaruh Literas keuangan dan Gaya hidup terhadap perilaku

keuangan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah rancangan, pedoman ataupun acuan
penelitian yang akan dilaksanakan. Sesuai permasalahan yang di angkat dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut
Juliandi dkk (2015, hal 65) bahwa penelitian kuantitatif adalah analisis data
terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu.

B. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mendeteks variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk
memudahkan pemahaman dalam penelitian. Definisi operasional variabel yang
digunakan dalam penédlitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perilaku Keuangan (Y)

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur,
mengelola, merencanakan dan menyimpan keuangannya. Adapun indikatornya
diadaptas dari penelitian Nababan dan Sadali (2012) didalam jurnal Anita Sari
(2015, hal.174) adalah sebagi berikut :

a. Membayar tagihan tepat waktu (misalnya : uang kost, utang, uang
catering,dil).

b. Membuat anggaran pengel uaran dan belanja sendiri.

c. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, mingguan, bulanan, dan

lain-lain).

23



24

d. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.
e. Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket
sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.
2. Literas Keuangan (X1)

Literas keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk
meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan individu dan masyarakat
luas sehingga mampu mengelola keuangan dengan baik. Adapun indikator-
indikator Literas Keuangan diadaptas dari penelitian Widayati (2012, hal.92)
adalah sebagai berikut :

a. Mencari pilihan-pilihan dalam berbelanja.
b. Mengenal sumber-sumber biaya.
c. Menjelaskan bagaimana mencapai kesehjateraan dan memenuhi
tujuan keuangan.
d. Memahami anggaran menabung.
e. Memahami tujuan asuransi.
f. Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang.
g. Mampu membuat pencatatan keuangan.
3. GayaHidup (X2)

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas,
minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan
status sosialnya. Adapun Indikator-indikator Gaya Hidup diadaptas dari
penelitian Joseph Plumer (1974) didalam jurna Sandy Susanto (2013, hal.3)

yaitu sebagal berikut:
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Indikator Sub I ndikator
1. Membelanjakan uang untuk keperluan
perkuliahan (seperti: membeli buku, bayar uang
Aktivitas kuliah, dil).
2. Mengikuti gayatrend terbaru (mis: gaya
berpakaian, gaya rambut, model sepatu, dll).
1. Rasasenang yang timbul dikarenakan pujian
orang lain.
Minat 2. Memilah dan memilih ketertarikan diri terhadap
barang yang mau dibeli.
3. Keterlibatan terhadap pembelian suatuy barang.
Pandangan 1. Mampu membandingkan harga disetiap
seseorang terhadap pembelian produk ditoko mana pun.
diri sendiri dan 2. Mampu menilai/Mengevaluas produk yang
orang lain dibeli.
Karakter-karakter | 1. Pendidikan.
dasar 2. Tempat tinggal.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

UMSU J. Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan, adapun waktu penelitian dari

November 2018 s.d Maret 2019.
Tabel I11.1
Jadwal Pendlitian
Bulan/Tahun
No Kegiatan November | Desember Januari Februari Maret
2018 2018 2019 2019 2019
11234 213 2|3 3
1 | Prariset
5 Pengumpulan
teori
3 Penyusunan
proposal
4 Pengumpulan
data
Pengel olaan data
6 Menganalisis

data
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D. Populas dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU semester 5 dan 7. Adapun sample yaitu sebanyak 100 orang yang
mewakilinya. Maka metode pemilihan sample yang digunakan adalah Judgement
sampling, (Juliandi dkk 2015, ha 58) judgement sampling adalah teknik
penarikan sample yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan
terhadap elemen populas target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah
penelitian. Teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu dengan
kriteria Mahasi swa semester 5 dan 7.
E. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informas atau keterangan yang menunjukkan fakta (Juliandi, dkk: 2015, hal. 65).
Dalam penéelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Dan biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup.
Teknik skala yang dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk
menguji tingkat kesetujuan (degree of agreement) responden terhadap suatu
pernyataan. Tingkat kesetujuan itu pada umumnya dibagi atas lima angkatan yaitu
Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan
Sangat Setuju (5) responden diminta melingkari nomor yang sesuai dengan

penilaiannya. Kriteria pengukuran dapat dilihat padatabel 3.2



Tabel [11.2
Instrumen Skala Likert

No Pernyataan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5

2 Setuju (S) 4

3 Kurang Setuju (KS) 3

4 Tidak Setuju (TS) 2

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sumber: Juliandi, 2015)

Selanjutnya angket yang disusun dan diuji kelayakannya melalui pengujian

validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

a. Tujuan Melakukan Pengujian Validitas

Pengujian Vliditas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur.

b. Rumusan Statistik untuk pengujian Validitas

nY xivi—(E Xi)(S Yi)

v J{anf— (zx)*HnZy2-Ey)*

Dimana:

Mxy = Item instrumen variabel dengan totalnya

n = Jumlah sample
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Y  =Jumlah pengamatan variabel x

Yyi  =Jumlah pengamatan variabel y

(¥x?) = Jumlah kuadratPengamatan variabel x
(%% = Jumlah pengmatan variabel y

(3xi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(%,)? = Pengamatan jumiah variabel y

Yxiyi =Jumlah hasil kali variabel x dany

c. KriteriaPengujian Validitas Instrumen

1) Tolak H, atau terima H, jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas
yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-
tailed >[10,05).

2) Terima H, atau tolak H, jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas
yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig-tailed
>[10,05)

2. Uji Reliabilitas
a. Tujuan Melakukan Pengujian Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu

alat ukur dapat menghasilkan data yang reliable. Teknik yang dipakai

untuk menguiji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach

Alpha.

b. Rumus Statistik untuk pengujian Realibilitas

k Y o b?

r=] ]

2
01

(Sumber: Azuar Juliandi,2015, hal. 82)
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Dimana:
r = Reliabiltas instrument (cronbach alpha)
k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

> ob® = Jumlah varians butir pernyataan

o,° =Varanstotal

c. Kriteria Pengujian Reliabilitas Instrumen
1) Jika nilai cronbach apha > 0.6 maka instrumen variabel adalah
reliabel (terpercaya)
2) Nilal koefisien reliabilitias (cronbach apha) > 0,6 maka instrumen
yang diuji adalah reliabel-reliabel (tidak terpercaya)
F. Teknik AnalissData
Teknik analis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (Literas Keuangan
dan Gaya Hidup) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat nya Perilaku
Keuangan, baik secara ssmultan maupun parsia. Berikut ini adalah teknik analisis
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitianini :
1. Regres Linear Berganda
Regres adalah suatu metode untuk menentukan sebab dan akibat antara
satu variabel dengan variabel-variabel yang lain.

Secara umum rumus regresi berganda adalah sebagai berikut :

Y= oa+B X +B,X;
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Keterangan :

Y : Perilaku Keuangan
X1 : Literasi Keuangan
Xz . Gaya Hidup

a : Konstanta

1 dan B2 : Koefisien regresi

Besarnya Konstanta terlihat dari dalam a dan besarnya koefisien regresi
dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dari b. Dengan kriteria
yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan
menggunakan uji asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi
adanya penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresi
berganda. Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, dilakukan
pengujian asumsi klasik, hal ini untuk memastikan bahwa alat uji regresi
berganda dapt digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi klasik telah terpenuhi,
maka alatt uji statistik regresi linier berganda telah dapat digunakan. Pengujian
asumsi klasik ini bermaksud untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi
klasik pada regresi berganda. Maka ada bebeapa kriteria persyaratan asumsi
klasik yang harus peneliti penuhi untuk bisa menggambarkan regresi berganda,

yaitu sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2011) pengujian normalitas ini bertujuan untuk
“a@pakah dalam model regresi, variabel independen (bebas) dan variabel
devenden (terikat) keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”.
Dasar pengembalian keputusan dalam deteksi normalitas yaitu data menyebar
disekitar garis diagonal, maka model regress memenuhi asumsi normalis.
Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Menurut (Juliandi dan Irfan 2014, hal.160) uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan:
1) Uji NormalP-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regres normal atau

tidaknya dengan syarat yaitu:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola
distribus normal, maka model regresi memenuhi asums
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regres tidak memenuhi asums

normalitas.
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2) Uji kolmogorov smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui
berdistribus normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variabel dependen ataupun keduanya.
a) Jika angka signifikans > 0,05 maka data mempunyai distribusi
yang normal.
b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai
distribusi yang normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egresi ditemukan adanya
adanya korelas antara variabel independen dan variabel bebas. Model regres
yang baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. di dalam model regres dapat diketahui dari nilai
tolerans dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerans lebih
besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak
terjadinya multikolinieritas pada data yang akan diolah.
c. Uji Heter okedastisitas
Menurut (Juliandi 2014, hal.161) “ Heterokedastitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regres, terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari suatu pengamatan yang lain”. Jika varias residua dari suatu
pengamatan yang lain tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika varians
berbed disebut heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastitasi. Dasar pengambilan keputusannya adalah : Menurut Juliandi

2014, hal. 162) “ jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada
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membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik poin-ppoin0 menyebar dibawah dan diatas
angka 0 padasumbu Y, makatidak terjadi heterkedastisitas’.
2. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012, hal.93) Pengujian hipotesis adalah jawab
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang
penting karna berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian,
dan hipotesis penelitian.

a. Ujit

Uji t dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) untuk menguji signifikan atau
tidak antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai
probabilitasnya.

Menurut Sugiyono (2010, hal 184) menyatakan bahwa untuk mengetahui

tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu :

Keterangan :
t =t hitung yang dikonsultasikan
r =Korelas parsia yang ditemukan

n = Jumlah sampel
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Ketentuan :

Jika nilai t dengan probabilitas korelas yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO diterima. Sedangkan jika nilai t
dengan probabilitast dengan korelas yakni sig-2 tailed > taraf signifikan
(o) sebesar 0,05 maka HO ditolak.

Bentuk pengujian:

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat ().

1) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika: -tiape < thitung < ltabe, Pada o = 5%, df=n-2

Ho ditolak jika: thitung™ tiabe atal —thitung< -ttavel

-‘1‘--\"'\-;__\_‘
e
y Ho dgerima Ho ditelak
N
/ﬁ Q
-thitung ~lLtabel 0 tiabel thitung
Gambar [11-1

Kriteria Pengujian Hipotesis uji t
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K eterangan:

thiung= Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran

perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Tiwna = Nilai t dan tabel t berdasarkan n
b. Uji —F
Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas
atau dependent variabel (X;) mempunya pengaruh yang positif atau negatif,
serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel ().
Menurut Silaen (2017, hal. 165) menyatakan bahwa untuk pengujian

signifikans atau uji hipotesis terhadap korelas berganda digunakan uji F

dengan menggunakan rumus F hitung sebagal berikut:

o= R?/k
T A-R)/(n—-k-1)
Keterangan:
Fh = F hitung
R® = Koefisien korelas ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah Sampel

Adapun Tahap-tahapanya adal ah sebagai berikut :

1) Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F



36

Ho = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas
terhadap variable terikat.
Ha, # 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan
variable terikat.
2) Menentukan nilai Ftable
Menentukan taraf nyata atau level of significant, a = 0,05 atau 0,01
Dergjat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu :
df pembilang = dfn =df;= k
df penyebut = dfd= df,=n—-k -1
df,=100-3-1

=96

Dimana:
d =degree of freedom/ dergjad kebebasan
n = Jumlah sampel

k = Banyaknyakoefisien regres

3) Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah hipotesa nol
diterima atau ditolak.
Ho diterima jika Fiwng<Faba, artinya sermua variable bebas secara
bersama-sama bukan merupakan variable penjelas yang signifikan

terhadap variable terikat.
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Ha ditolak jika Fuwung™>Fane, artinya sermua variable bebas secara
bersama-sama merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap
variable terikat.

4) Menentukan uji statistik nilai F
Nilai F table yang diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung apabila
nilai F hitung lebih besar dari F table maka diterima sehingga dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variable

independen dan variable dependen.

Pengujian hipotes's :

Ho ditolak

Ho diterima /

F tabel

o Gambarili2
Kriteria Pengujian HipotesisUji F
3. Koefisen Deter minas
Koefisen Determinas (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (Merek dan Harga) dalam menerangkan
variabel dependen (Keputusan Pembelian).Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Jika nilai R? semakin kecil (mendekati nol) berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
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amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. Dan jika nilai R? semakin
besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variasi dependen atau
memiliki pengaruh yang besar. Menurut Sugiyono (2010, hal 185) determinasi

dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%

Dimana:
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat.

100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data, pendliti
menggunakan program komputer yaitu Satistical Program For Social Science

(SPSS).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penditian
1. Deskrips Data

Penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket
yang terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel Literas keuangan (X1), 10
pertanyaan untuk variabel Gaya hidup (X2) dan 6 pertanyaan untuk variabel
Perilaku keuangan (Y). Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
dovin berjumlah 100 mahasiswa, sehingga sampel yang didapat penulis dalam
penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil data angket penelitian yang
disebarkan kemudian diberikan nila dengan metode skala Likert dan kemudian
ditabulasi dan diolah menggunakan SPSS. Ketentuan diatas berlaku baik di dalam
menghitung variabel bebas X1 dan X2 (Literas keuangan dan Gaya hidup)
maupun variabel terikat Y (Perilaku keuangan). Setiap responden untuk menjawab
angket memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah adalah 1, selanjutnya data
penelitian dideskripsikan melalui data primer berupa angket yang telah diuji
selanjutnya disgjikan dalam bentuk tabel frekuensi dan dismpulkan sesuai tabel
berikut dibawah ini.

a. Karakteristik I dentitas Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini

menunjukkan responden berdasarkan kriteria jenis kelamin dan semester kuliah

mahasiswa. Data identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Tabel 1V.1
Karakteristik Responden Ber dasar kan JenisKelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 20 20.0 20.0 20.0
perempuan 80 80.0 80.0 100.0
Tota 100 100.0 100.0
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Sumber: Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel IV.1 menunjukkan bahwa karakterisktik jenis
kelamin mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi perempuan yaitu
sebanyak 80 mahasiswa (80,0%), dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
tingkat pengetahuan dalam mengelola keuangan berdasarkan pengisian angket

didominasi pada jenis kelamin perempuan.

Tabel V.2
Karakteristik Responden Ber dasar kan Semester
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 7 78 78.0 78.0 78.0
5 22 22.0 22.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel 1V.2 menunjukkan bahwa karakterisktik semester
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 7 sebanyak
78 mahasiswa (78,0%), dengan demikian dapat dismpulkan bahwa tingkat
pengetahuan dalam mengel ola keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi
oleh mahasiswa semester 7.

b. Deskrips Variabel Penelitian
Deskrips atau penyajian data dari variabel literass keuangan mahasiswa

yang dirangkum di dalam tabel frekuens adalah sebagai berikut:



1) Literas Keuangan (X1)

yang dirangkum di dalam tabel frekuens adalah sebagai berikut:
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Deskrips atau penyajian data dari variabel Literas Keuangan mahasiswa

Tabel 1V.3
Skor Angket untuk Variabel X1 (Literas Keuangan)
No Pernyataan SS S KS TS STS
Saya sdau  memilih  tempat 54 44 5
e e " 600 | @0 | @0 | O | €
Manfaat perecanaan keuangan pribadi
5 adalah untuk mempersiapkan 58 42 0 0 0
kebutuhan dan tujuan keuangan masa | (58%) | (42%)
depan saya.
Kuliah  merupakan bagian dari
investgsi, karena sete:ghh IulushkuI:ah 38 46 16
3 | saya dapat mempero penghasilan 0 0
yang lebih besar dari padahanyalulus| (5270 | (46%0) | (16%)
sekolah menengah atas.
Saya menggunakan keuangan saya
4 dengan bak, agar saya tidak 38 51 8 3 0
berhutang kepada teman-teman saya| (38%) | (51%) | (8%) | (3%)
ataupun orang lain.
Saya selalu mencatat tabungan saya 10 47 31 12
5 |setigp bulannya, agar saya tau berapa (10%) | (47%) | (31%) | (12%) 0
jumlah uang yang ditabung.
Menyimpan uang di Bank merupakan 37 44 14 5
6 |cara saya menyimpan uang yang 37%) | (44%) | (14%) | (5%) 0
aman.

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2019)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Tentang Literass Keuangan, mayoritas

jawaban dari responden sangat setuju ha ini berarti angket yang disebar kepada

responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami bagaimana cara

mengelola keuangan yang baik. Berikut dijelaskan tanggapan para responden

terhadap pernyataan — pernyataan diatas.
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Terdapat 54 orang responden mahasiswa yang sangat setuju memilih
tempat berbelanja yang cukup murah untuk menghemat pengeluaran , 44 orang
lainnya berpendapat setuju dan 2 orang lainnya kurang setuju yang berarti
sebagian besar responden memilih tempat berbelanja yang cukup murah,
sementara ada 2 orang lainnya yang kurang setuju akan hal tersebut.

Terdapat 58 orang responden mahasi swa yang sangat setuju bahwa mereka
memanfaatkan perecanaan keuangan pribadi untuk mempersiapkan kebutuhan dan
tujuan keuangan masa depan dan 42 orang lainnya berpendapat setuju yang
berarti sebagian besar responden memanfaatkan perecanaan keuangan pribadi
untuk mempersiapkan kebutuhan dan tujuan keuangan masa depan.

Terdapat 46 orang responden mahasiswa yang setuju bahwa Kuliah
merupakan bagian dari investasi, karena setelah lulus kuliah saya dapat
memperoleh penghasilan yang lebih besar dari pada hanya lulus sekolah
menengah atas, 38 orang lainnya berpendapat sangat setuju dan 16 orang lainnya
kurang setuju yang berarti sebagian besar responden Kuliah merupakan bagian
dari investasi, karena setelah lulus kuliah saya dapat memperoleh penghasilan
yang lebih besar dari pada hanya lulus sekolah menengah atas, sementara ada 16
orang lainnya yang kurang setuju akan hal tersebut.

Terdapat 51 orang responden mahasiswa yang setuju bahwa menggunakan
keuangan dengan baik, agar tidak berhutang kepada teman-teman ataupun orang
lain, 38 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 8 orang lainnya kurang setuju
dan 3 orang lainnya tidak setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa

menggunakan keuangan dengan baik, agar tidak berhutang kepada teman-teman
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ataupun orang lain, sementara ada 8 orang lainnya yang kurang setuju dan 3 orang
lainnya tidak setuju akan ha tersebut.

Terdapat 47 orang responden mahasiswa yang setuju selalu mencatat
tabungan setiap bulannya, agar tau berapa jumlah uang yang ditabung, 10 orang
lainnya berpendapat sangat setuju, 31 orang lainnya kurang setuju dan 12 orang
lainnya tidak setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa selalu mencatat
tabungan setiap bulannya, agar tau berapa jumlah uang yang ditabung, sementara
ada 31 orang lainnya yang kurang setuju dan 12 orang lainnya tidak setuju akan
hal tersebui.

Terdapat 44 orang responden mahasiswa yang setuju selalu Menyimpan
uang di Bank merupakan cara menyimpan uang yang aman, 37 orang lainnya
berpendapat sangat setuju,14 orang lainnya kurang setuju dan 5 orang lainnya
tidak setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa selalu Menyimpan uang
di Bank merupakan cara menyimpan uang yang aman, sementara ada 14 orang
lainnya yang kurang setuju dan 5 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

2) Gaya Hidup (X2)

Deskrips atau penyagjian data dari variabel Gaya Hidup mahasiswa yang

dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.4
Skor Angket untuk Variabel X2 (Gaya Hidup)
No Pernyataan SS S KS TS STS
Saya membel anjakan uang saya untuk
1 keperluan kuliah, seperti membeli 24 54 22 0 0
buku, bayar uang ngeprint dan lain- | (24%) | (54%) | (22%)
lain.
5 Saya selalu mengikuti trend terbaru 4 22 42 24 8
gaya mahasiswa lainnya dikampus. (4%) (22%) | (42%) | (24%) | (8%)
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Dipuji teman-teman saya dikampus

dikirim orang tua saya setiap bulannya
cukup.

3 karena kelihatan modis daam 8 36 31 20 5
berpakaian, membuat saya senang dan | (8%) (36%) | (31%) | (20%) | (5%)
lebih pede.

Saya menahan ketertarikan diri saya

4 terhadap barang-barang yang tidak 7 61 26 5 1
saya butuhkan, walaupun saya| (7%) (61%) | (26%) | (5%) | (1%)
menginginkan barang tersebut.

Terkadang gaya hidup mewah teman-
teman saya dikampus, membuat saya

5 terlibat juga didalamnya. Seperti 5 (5%) 33 33 19 10
mengikuti  mereka dalam  segi (33%) | (33%) | (19%) | (10%)
berpakaian, make up, style, dan lain
sebagainya.

Saya selalu membfan(_jingkan harga 3 49 15 4

6 |barang yang saya beli ditoko yang satu (32%) | (49%) | (15%) | (4%) 0
dan toko lainnya.

Sebelum berbelanja saya menila dulu

7 produk yang saya mau beli, apakah 35 57 8 0 0
produk tersebut berkuliditas bagus| (35%) | (57%) | (8%)
atau tidak.

Penghasilan atau pendapatan saya 14 66 16 3 1

8 |setigp bulannya saya dapatkan dari (14%) | (66%) | (16%) | (3%) | (1%)
orang tua saya.

Saya bekerja keras utuk membayar 11 46 29 11 3

9 ggi d‘ﬁgnah %’Zy;m dﬂ;dgfnl Ukan | q106) | (a6%) | (20%) | (11%) | (3%)
Tempat tinggal saya yang saat ini jauh
dari orang tua (ngekost) membuat

10 |Sva harus pandai-pandai  dalam 21 60 16 2 1
mengatur keuangan, Agar uang yang | (21%) | (60%) | (16%) | (2%) | (1%)

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2019)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU tentang Gaya Hidup, mayoritas jawaban dari
responden setuju hal ini berarti angket yang disebar kepada responden bernilai
baik karena para mahasiswa memahami bagaimana cara mengelola keuangan
yang baik dengan tuntutan gaya hidup yang sangat tinggi pada saat ini. Berikut

dijelaskan tanggapan para responden terhadap pernyataan — pernyataan diatas.
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Terdapat 54 orang responden mahasiswa yang setuju selalu membelanjakan
uang untuk keperluan kuliah, seperti membeli buku, bayar uang ngeprint dan lain-
lain, 24 orang lainnya berpendapat sangat setuju dan 22 orang lainnya kurang
setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa selalu membelanjakan uang
untuk keperluan kuliah, seperti membeli buku, bayar uang ngeprint dan lain-lain,
sementara ada 22 orang lainnya yang kurang setuju akan hal tersebut.

Terdapat 42 orang responden mahasiswa yang kurang setuju mengikuti
trend terbaru gaya mahasiswa lainnya dikampus, 4 orang lainnya berpendapat
sangat setuju, 22 orang lainnya setuju, 24 orang lainnya tidak setuju dan 8 orang
lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa tidak
selalu mengikuti trend terbaru gaya mahasiswa lainnya dikampus, sementara ada

22 orang lainnya yang setuju akan hal tersebut.

Terdapat 36 orang responden mahasiswa yang setuju selalu ingin dipuji
teman-teman dikampus karena kelihatan modis daam berpakaian, membuat
senang dan lebih pede, 8 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 31 orang
lainnya kurang setuju, 20 orang lainnya tidak setuju dan 5orang lainnya sangat
tidak setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa selalu ingin dipuji
teman-teman dikampus karena kelihatan modis daam berpakaian, membuat
senang dan lebih pede, sementara ada 20 orang lainnya yang tidak setuju dan 5
orang lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 61 orang responden mahasiswa yang setuju selalu menahan
ketertarikan diri  terhadap barang-barang yang tidak butuhkan, walaupun
menginginkan barang tersebut., membuat senang dan lebih pede, 7 orang lainnya

berpendapat sangat setuju, 26 orang lainnya kurang setuju, 5 orang lainnya tidak
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setuju dan 1 orang lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian besar
responden bahwa selalu menahan ketertarikan diri terhadap barang-barang yang
tidak butuhkan, walaupun menginginkan barang tersebut., sementara ada 5 orang
lainnya yang tidak setuju dan 1 orang lainnya sangat tidak setuju akan hal
tersebut.

Terdapat 33 orang responden mahasiswa yang setuju akan Seperti mengikuiti
mereka dalam segi berpakaian, make up, style, dan lain sebagainya, walaupun
saya menginginkan barang tersebut, 5 orang lainnya berpendapat sangat setuju,
33 orang lainnya kurang setuju, 19 orang lainnya tidak setuyju dan 10 orang
lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa Seperti
mengikuti mereka dalam segi berpakaian, make up, style, dan lain sebagainya,
walaupun saya menginginkan barang tersebut, sementara ada 19 orang lainnya
yang tidak setuju dan 10 orang lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 49 orang responden mahasiswa yang setuju selalu membandingkan
harga barang yang saya beli ditoko yang satu dan toko lainnya, membuat senang
dan lebih pede, 32 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 15 orang lainnya
kurang setuju dan 4 orang lainnya tidak setuju yang berarti sebagian besar
responden bahwa selalu membandingkan harga barang yang saya beli ditoko yang
satu dan toko lainnya, sementara ada 15 orang lainnya yang kurang setuju dan 4
orang lainnyatidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 57 orang responden mahasiswa yang setuju Sebelum berbelanja
saya menilai dulu produk yang saya mau beli, apakah produk tersebut
berkulialitas bagus atau tidak, 35 orang lainnya berpendapat sangat setuju, dan 8

orang lainnya kurang setuju yang berarti sebagian besar responden bahwa
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Sebelum berbelanja saya menilai dulu produk yang saya mau beli, apakah produk
tersebut berkulialitas bagus atau tidak, sementara ada 8 orang lainnya yang kurang
setuju akan hal tersebut.

Terdapat 66 orang responden mahasiswa yang setuju Penghasilan atau
pendapatan setiap bulannya saya dapatkan dari orang tua, 14 orang lainnya
berpendapat sangat setuju, 16 orang lainnya kurang setuju, 3 orang lainnya tidak
setuju dan 1 orang lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian besar
responden bahwa Penghasilan atau pendapatan saya setigp bulannya saya
dapatkan dari orang tua saya, sementara ada 3 orang lainnya yang tidak setuju
dan 1 orang lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 46 orang responden mahasiswa yang setuju selalu bekerja keras
utuk membayar uang kuliah, demi melanjutkan pendidikan sampai selesai, 11
orang lainnya berpendapat sangat setuju, 29 orang lainnya kurang setuju, 11 orang
lainnya tidak setuju dan 3 orang lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian
besar responden bahwa sdalu bekerja keras utuk membayar uang kuliah, demi
melanjutkan pendidikan sampal selesai., sementara ada 11 orang lainnya yang
tidak setuju dan 3 orang lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 60 orang responden mahasiswa yang setuju tempat tinggal saya
yang saat ini jauh dari orang tua (ngekost) membuat saya harus pandai-pandai
dalam mengatur keuangan, Agar uang yang dikirim orang tua saya setiap
bulannya cukup, 21 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 16 orang lainnya
kurang setuju, 2 orang lainnya tidak setuju dan 1 orang lainnya sangat tidak setuju
yang berarti sebagian besar responden tempat tinggal saya yang saat ini jauh dari

orang tua (ngekost) membuat saya harus pandai-pandai dalam mengatur
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keuangan, Agar uang yang dikirim orang tua saya setiap bulannya cukup,

sementara ada 2 orang lainnya yang tidak setuju dan 1 orang lainnya sangat tidak

setuju akan hal tersebut.

3) Perilaku Keuangan (Y)

yang dirangkum di dalam tabel frekuens adalah sebagai berikut:

Deskrips atau penyajian data dari variabel Perilaku Keuangan mahasiswa

Tabel 1V.5
Skor Angket untuk Variabel Y (Perilaku Keuangan)
No Pernyataan SS S KS TS STS
Saya membayar tagihan tepat waktu o7 58 11 1 3
1 |(misal uang kost, utang, uang 0 0 0 0 0
catering, dll) (27%) | (58%) | (11%) | (1%) | (3%)
Saya membuat anggaran pengeluaran 10 44 2 11 1
2 Sﬁlrlanarlidanja harian,  mingguan, (10%) | (44%) | (34%) | (11%) | (1%)
Saya menyiapkan uang  untuk
: . 27 53 19 1
3 | kebutuhan tidak terduga dimasa 0
mendatong, g 27%) | (53%) | (19%) | (1%)
15 44 38 3
4 | Saya menabung secarateratur. (15%) | (44%) | (38%) | (3%) 0
Saya selau membandingkan harga
5 barang di toko atau swalayan atau 40 45 14 1 0
supermarket setigp  kali  belanja| (40%) | (45%) | (14%) | (1%)
keperluan harian.
5 Saya menyishkan uang saku saya 35 58 6 1 0
untuk bersedekah. (35%) | (58%) | (6%) | (1%)

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2019)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis UMSU tentang Perilaku Keuangan, mayoritas jawaban dari

responden setuju hal ini berarti angket yang disebar kepada responden bernilai

baik karena para mahasiswa memahami bagaimana cara mengelola keuangan

dengan benar. Berikut dijelaskan tanggapan para responden terhadap pernyataan —

pernyataan diatas.
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Terdapat 58 orang responden mahasisva yang setuju selalu membayar
tagihan tepat waktu (misal uang kost, utang, uang catering, dll), 27 orang lainnya
berpendapat sangat setuju, 11 orang lainnya kurang setuju, 1 orang lainnya tidak
setuju dan 3 orang lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian besar
responden bahwa selalu membayar tagihan tepat waktu (misal uang kost, utang,
uang catering, dll), sementara ada 1 orang lainnya yang tidak setuju dan 3 orang
lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 44 orang responden mahasiswva yang setuju selalu membuat
anggaran pengeluaran dan belanja harian, mingguan, bulanan, 10 orang lainnya
berpendapat sangat setuju, 34 orang lainnya kurang setuju, 11 orang lainnya tidak
setuju dan 1 orang lainnya sangat tidak setuju yang berarti sebagian besar
responden bahwa selalu membuat anggaran pengeluaran dan belanja harian,
mingguan, bulanan, sementara ada 11 orang lainnya yang tidak setuju dan 1 orang
lainnya sangat tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 53 orang responden mahasi swa yang setuju selalu menyiapkan uang
untuk kebutuhan tidak terduga dimasa mendatang., 27 orang lainnya berpendapat
sangat setuju, 19 orang lainnya kurang setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju
yang berarti sebagian besar responden bahwa seladu menyiagpkan uang untuk
kebutuhan tidak terduga dimasa mendatang., sementara ada 19 orang lainnya
kurang setuju dan 1 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 44 orang responden mahasiswa yang setuju selalu menabung secara
teratur, 15 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 38 orang lainnya kurang

setuju, dan 3 orang lainnya tidak setuju yang berarti sebagian besar responden
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bahwa selalu menabung secara teratur, sementara ada 38 orang lainnya kurang
setuju dan 3 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 45 orang responden mahasiswa yang setuju selalu membandingkan
harga barang di toko atau swalayan atau supermarket setiap kali belanja keperluan
harian, 40 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 14 orang lainnya kurang
setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju yang berarti sebagian besar responden
bahwa selalu membandingkan harga barang di toko atau swalayan atau
supermarket setiap kali belanja keperluan harian, sementara ada 14 orang lainnya
kurang setuju dan 1 orang lainnya tidak setuju akan hal tersebut.

Terdapat 58 orang responden mahasiswa yang setuju selalu menyisihkan
uang saku saya untuk bersedekah, 35 orang lainnya berpendapat sangat setuju, 6
orang lainnya kurang setuju, dan 1 orang lainnya tidak setuju yang berarti
sebagian besar responden bahwa selalu menyishkan uang saku saya untuk
bersedekah, sementara ada 6 orang lainnya kurang setuju dan 1 orang lainnya
tidak setuju akan hal tersebut.

2. AnalissVariabel Penelitian

Andlisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data
beraral dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan
instrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asums yang digunakan
untuk statistic tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk pengambilan

keputusan , yang dirangkum dalam uji dibawah ini:
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a. Uji Asums Klask
1) Nor malitas

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah
dalam mpdel regres variabel dependen dan independennya memiliki distribus
normal atau tidak normal. Ketentuan pengujian, jika data menyebar di sekitar
garis diagona dan mengikuti arah garis diagonal maka model regres memenuhi
asums normalitas. Berikut dibawah ini hasil uji normalitas untuk menguji seluruh
data variabel penelitian yang berskala minima ordina dengan menggunakan
ketentuan uji kolmograf-smirnof dengan menggunakan program SPSS.

Tabel V.6
Uji Nor malitas K olmogr af-Smirnov

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 2.38678126
Most Extreme Differences Absolute .045
Positive .044
Negative -.045
Test Statistic .045
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a Test distribution is Normal.
Sumber: Data Diolah SPSS (2019)

Hasil pengolahan data pada tabel 1V.7 diperoleh besarnya nilai Kolmogrof
Smirnof adalah 0,045 dan signifikan pada 0,200 yang berarti nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar grafik histogram dan normal P-P of regression

standarzed residual dibawah ini:
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Histogram

Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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Gambar V.1
Uji Normalitas Grafik Histogram

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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Gambar 1V.2
Uji Nor malitas P-Plot Standar dized

Gambar uji grafik histogram bebertuk seperti lonceng dan P-P plot
standardized cendreung mengikuti garis diagonal dalam mengidentifikas bahwa
pengujian normalitas model regres pada penelitian ini telah memenuhi asumsi



53

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regres ini
berdistribusi normal.

2) Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas variabel penelitian ini melalui perhitungan uji
independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis collinearty
statistic. Multikolonieritas mempunyai tujuan yaitu untuk melihat apakah varibel
tidak terjadi korelas tinggi, perlu dilakukan hipotesis yaitu bahwa diterima H,,
apabila VIF<10 dan angka tolerans mendekati 1, dan ditolak H, apabila nila
VIF>10 dan nilai tolerans mendekati 0. Hasil uji interpedensi antara variabel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.7
Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Literasi Keuangan 989 1.011
Gaya Hidup .989 1.011

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah SPSS (2019)

Data tabel uji multikolonieritas diatas dapat dipahami bahwa kedua
variabel independen yakni Literas Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2)
memiliki nila collinearity statistic VIF sebesar 1,011. Nila tersebut dapat
diartikan dalam batas tolerans yang telah ditentukan dimana semua variabe
mendekati angka 1dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga demikian dapat
dismpulkan tidak terjadi multikolonieritas dalam variabel independen penelitian

ini.
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3) Heter okedastisitas
Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedastisitas mempunyai
satu pengamatan kepengamatan lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan
untuk menguji atau tidaknya heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran
koefisien regres menjadi tidak efisen. Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari
semestinya. Dasar andlisis penelitian data heterokedastisitas dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a) Jika ada polatertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah
terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumb Y makatidak terjadi heterokedastisitas.

Scatierplot

Dependant Wardable: Perilaku Keuangan

Raprassion Studsntized Rasidual

Regrassicn Stondardizad Predizted Valus

Gambar 1V.3
Scatterplot Uji Heter okedastisitas

Berdasarkan gambar 1V.3 scatterplot dapat dilihat bahwa variabel dalam
penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak

adanyaterjadi heterokedastisitas dalam variabel penelitian yang digunakan. Sebab
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tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O
pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji heterokedastisitas pada variabel
penelitian ini dapat terpenuhi. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

b. Regres Linier Berganda
Hasll pengolahan mengunakan data SPSS pada multiple regression
analysis tentang Literas Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X?2) terhadap Perilaku
Keuangan (Y) pada mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU maka dapat
dilihat tabel berikut:

Tabel 1V.8
Regres Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.265 3.765 3.258| .002
Literasi Keuangan .225 124 176 1.812 .073
Gaya Hidup .161 .066 .236 2.428 .017

b. Dependent Variable: Perilaku K euangan
Sumber: Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel coeffcients diatas pada kolom Unstandardized
Coefficients dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dua prediktor pada
variabel literasi keuangan (X1) dan modal sosial (X2) adalah:

Y =a+ b X; + bX,te
Maka diperoleh nilai Y= 12,265 + 0,225X; + 0,161X,
Perolehan ini dari persamaan diatas menunjukkan bahwa semua variabel

bebas Literas Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) memiliki nilai koefisien yang
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positif, dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini
mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Perilaku
Keuangan), dengan asums bahwa koefisien variabel Literas Keuangan (X1)
memberikan nilai sebesar 0,225 yang berarti bahwa jika pengetahuan dilakukan
dengan baik dengan asums variabel bebas lain tetap, maka Literas Keuangan
akan mengalami peningkatan. Begitu juga dengan koefisien Gaya Hidup (X2)
memberikan nilai sebesar 0.161 yang berarti bahwa jika kepercayaan dilakukan
dengan baik dengan asums variabel bebas lain tetap, maka Gaya Hidup akan
mengalami peningkatan.
c. Uji Hipotesis Pendlitian
1) Ujit

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variabel terikat didalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis tersebut menggunakan Program Satistical For Sosial
Sceiences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut:

a) Pengaruh Literas Keuangan (X1) terhadap Perilaku Keuangan (Y)

Tabel 1V.9
Uji t (Hipotesis 1)
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.265 3.765 3.258 .002
Literasi Keuangan .225 124 176 1.812 .073
Gaya Hidup .161 .066 .236 2.428 017

a  Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber : Data Diolah SPSS (2019)
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Berdasarkan data tabel uji t diatas dapat diketahui nilai perolehan

coefficients sebagai berikut:
thitung = 1,812

traver = t(@2;n-k-1)=1 (0.025; 97)= 1,984

Dengan kriteria pengambilan keputusan:

H, ditolak apabila tyityng>teaper AU - thityng<traper Padaa= 5%
H, diterimaapabila tp;tyng < traper AU - thitung > trabel

e

e T

o e

Ho dfgerima \g Ho ditolak

1
1,812

—

1,984 0 1,984 1,812
Gambar 1V .4
Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 1)

Berdasarkan hasil pengujian gambar 1V .4 pengaruh antara variabel
modal sosid (X2) terhadap inklusi keuangan (Y) diperoleh t;,p.; Sebesar
1,812 dan diperolen nilai tpinmg = 2,428 dengan arti bahwa
thitung™>traper deNgan nilai sebesar 0,073 > 0.05. Hasil tersebut dapat
dismpulkan bahwa H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara variabel Literass Keuangan (X) terhadap Perilaku

Keuangan (Y) pada mahasiswa UMSU.



b) Pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Keuangan (Y)

Tabel V.10
Uji t (Hipotesis2)
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Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.265 3.765 3.258 .002
Literasi Keuangan 225 124 176 1.812 073
Gaya Hidup .161 .066 .236 2.428 .017

a.  Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber : Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel uji t diatas dapat diketahui nilai perolehan

coefficients sebagai berikut:

thitung =

2,428

traper = t(@2;n-k-1)=1 (0.025;97)= 1,984

Dengan kriteria pengambilan keputusan:

HO ditolak apabilathitung>ttabel atau - thitung<ttabel pada a=5%

HO diterima apab”athitung < Ltabel atau - thitung > Ltabel

e
P e
i \
% Ho dfgerima ‘\‘%
AI ! | &
2,428 1,984 0 1,984 2,428
Gambar 1V.5

Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 2)

Berdasarkan hasil pengujian gambar V.5 pengaruh antara variabel

Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Keuangan (Y) diperoleh t;qper
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sebesar 1,984 dan diperoleh nilai tpiryng = 2,428 dengan arti bahwa
thitung>traper dengan nilai signifikan sebesar 0,017 < 0.05. Hasll
tersebut dapat dismpulkan bahwa H, ditolak. Hal ini menunjukkan

bahwa adanya pengaruh antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap

Perilaku Keuangan (Y) pada mahasiswa UMSU.

2) Uji F
Pengujian statistic uji F (smultan) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat. Maka hipotesis tersebut dikonversikan ke dalam

statistic sebagai berikut:

HO : [1# 0 ( Ada pengaruh Literas Keuangan (X1) Perilaku
Keuangan (Y)
HO : [ # 0 ( Adapengaruh Gaya Hidup (X2) Perilaku Keuangan (Y)
Kriteria Hiotes's:
Tolak Hy apabila F jpyng > Fraper taraf signifikan sebesar 0,000

TerimaH, apabila F ;5 g<Fiqpe; taraf signifikan sebesar 0,000

Tabel 1V.11
Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 59.464 2 29.732 5.114 .008"
Residual 563.976 97 5.814
Tota 623.440 99

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
b. Predictors. (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan
Sumber : Data Diolah SPSS (2019)
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Berdasarkan data tabel uji F tabel 1V.15 dengan kriteria di atas diperoleh
nilal Frjeyng sebesar 5,114 > nilai Figpe 3,09 (dfl=k;n-k) = F (2 : 98) atau
signifikan 0.008”< 0,05 sehingga dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria Penelitian Hipotesis:

Foitung > Fraper = HO ditolak taraf signifikan sebesar 0,05 (sig.2-tailed < 0,05)

Foitung<Fraper = HO diterimataraf signifikan sebesar 0,05 (sig.2-tailed > 0,05)

Ho ditolak

/

3,09 5114

Ho diterima

Gambar 1V. 6
Kriteria Pengujian Uji F (Hipotesis 3)

Berdasarkan data tabel uji f gambar V.6 dengan kriteria diatas diperoleh
nilal Fojpyng Sebesar 5,114 nilai Fiqp,; Sebesar 3,09 dengan tingkat signifikan
0,008. Berdasarkan nilai kurva tersebut dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh
antara variabel Literas Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) secara bersama-

sama terhadap Perilaku Keuangan (Y).

d. Koefisen Determinasi
Pengujian determinas dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien
yang menunjukkan besarnya varias variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh

variabel independenya. Koefisen determinas digunakan untuk mengukur
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seberapa jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan
nilai R square sebagal mana dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel V.12
K oefisien Deter minasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .309° .095 .077 2.41126

A. Predictors. (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan
Sumber : Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan hasil ujian tabel 1V.12 regres koefisien determinasi model
summary pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien eterminasi (R square)
yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,095, hal ini menunjukkan arti bahwa
07,7% variabel Literas Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2). Sisanya sebesar
92,3% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diikut sertakan dalam
penelitianini.

B. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Lieras
Keuangan dan Gaya Hidup) mempunya pengaruh terhadap variabel terikat
(Perilaku Keuangan). Lebih rinci hasil penelitian dan pengujia tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Literas Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Literas keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku keuangan pada

mahasiswva UMSU, artinya semakin tidak baik tingkat literas keuangan

mahasi swa maka perilaku keuangan semakin memburuk dalam perkembangannya
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di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini dapat dilihat dari
signifikan t pengaruh variabel literas keuangan terhadap perilaku keuangan

sebesar thitung 1,812 < 1,984 ti4g (sig 0,073), dimana signifikan t lebih besar dari

a = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel literas
keuangan (X 1) terhadap perilaku keuangan ().

Hal ini juga dapat dilihat dari respon mahasiswa UMSU tentang literas
keuangan yaitu : Mahasiswa selalu memilih tempat berbelanja yang cukup murah
untuk menghemat pengeluaran mereka agar uang mereka cukup untuk membeli
keperluan kebutuhan lainnya termasuk untuk kebutuhan kuliah. Disamping itu
manfaat perencanaan keuangan pribadi adalah untuk mempersiapkan kebutuhan
dan tujuan keuangan masa depan mereka seperti digunakan untuk ditabung,
diinvestasikan dan lain sebagainya. Selanjutnya mahasswa UMSU juga
menganggap bahwa kuliah merupakan bagian dari investasi, karena setelah lulus
kuliah kemungkinan mahasiswa dapat memperoleh penghasilan yang lebih besar
dari pada hanya lulus sekolah menengah atas. Kemudian mahasiswa
menggunakan keuangan mereka dengan baik, itu dikarenakan mereka takut untuk
berhutang kepada teman-temanya ataupun orang lain. Mahasiswa UMSU juga
selalu mencatat tabungan setiap bulannya, untuk mengetahui berapa uang yang
mereka tabung dan juga mahasiswa menyimpan uangnya di Bank, hal itu mereka
lakukan agar mereka terhindar dari yang namanya sikap boros.

Berdasarkan distribus tabel 1V.3 jawaban responden tentang literas
keuangan, dapat dismpulkan bahwa mayoritas menyatakan sangat setuju

sebanyak 58 responden (58%) pada pertanyaan kedua tentang manfaat
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perencanaan keuangan pribadi adalah untuk mempersiapkan kebutuhan dan tujuan
keuangan masa depan.

Penelitian ini sgjalan dengan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
OJK (2016) dimana Tingkat literasi keuangan yang terjadi pada masyarakat masih
sangat rendah.

Selanjutnya penelitian ini sgjalan dengan penelitian Anggraeni (2016)
yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan yang disebabkan kurangnya pemahaman dasar tengtang
literas keuangan.

Kemudian penelitian ini sgjalan dengan Robb dan Woodyard (2011) yang
mengatakan bahwa korelasi antara literas keuangan dengan perilaku keuangan
mahasiswa belum jelas.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Hilgert, et a (2003)
dalam Mendel (2009) menyatakan bahwa orang yang memiliki literas keuangan
yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh mengenai perilaku keuangan
seseorang.

Selanjutnya penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Laily
(2010) yang menyatakan bahwa Literas keuangan berpengaruh terhadap perilaku
keuangan mahasiswa.

Kemudian dilanjutkan dengan penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian Lusardi dan Tufano (2008) yang menunjukkan bahwa rendahnya

literasi keuangan memiliki korelas dengan masalah hutang.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial Literas
Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan mahasiswva Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UM SU yang kost.

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
UMSU, artinya semakin baik mahasiswa mengatur gaya hidup yang benar dan
tepat maka perilaku keuangan mahasiswa akan semakin bagus dalam
pengelolaannya di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini dapat
dilihat dari signifikan t pengaruh variabel gaya hidup terhadap perilaku keuangan
sebesar thitung 2,428 > 1,984 tiane (sig 0,017), dimana signifikan t lebih kecil dari a

= 0,05, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel gaya hidup
(X2) terhadap perilaku keuangan (Y).

Hal ini juga dapat dilihat dari respon mahasiswva UMSU tentang literas
keuangan yaitu : Mahasiswa memebelanjakan uang mereka untuk kebutuhan
pendidikan atau kebutuhan kuliah seperti membeli buku, bayar uang print,
membeli pulpen dan lain sebagainya. Selain itu kebanyakan dari mahasiswa
UMSU selalu update dalam mengikut trend terbaru gaya mahasiswa lainnya agar
terlihat keren, bagus dan pede. Itu semua mereka lakukan agar mereka dipuji
teman-temannya dikampus dan agar tidak dianggap jadul (dalam bahasa gaulnya
tidak dianggap norak). Disamping itu ada juga mahasiswa yang menahan
ketertarikannya terhadap barang-barang yang tidak dibutuhkan didunia
pendidikan, walaupun terkadang mahasiswa tersebut menginginkannya
Terkadang gaya hidup mewah mahasiswa dikampus membuat mereka cenderung

bersikap lebih boros dikarenakan mereka tidak lagi menggunakan uang mereka
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untuk keperluan pendidikan melainkan mereka menggunakannya untuk membeli
pakaian, mak up dan lain sebagainya yang sebenarnya tidak dibutuhkan dalam
dunia pendidikan. Kemudian sdlanjutnya mahasiswa selalu cermat sebelum
berbelanja, mereka menila dulu produk apa yang mau dibeli, apakah produk
tersebut berkualitas bagus atau tidak. Dapat kita lihat dengan gaya hidup
mahasiswa yang saat ini cenderung konsumtif ternyata ada juga beberapa
mahasiswa memanfaatkan penghasilan atau pendapatannya yang diterima setiap
bulan mereka gunakan dengan sebalk baiknya agar cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Ternyata bukan kampus saa yang mempengaruhi perilaku
keuangan mahasiswa, melainkan tempat tinggal mahasiswa juga mempengaruhi
perilaku keuangan mereka, dikarenakan banyaknya pengeluaran yang dibutuhkan
mahasi swa unuk membeli keperluannya.

Berdasarkan tabel 1V.4 jawaban responden tentang gaya hidup, dapat
dismpulkan bahwa mayoritas menyatakan setuju sebanyak 66 responden (66%o)
pada pertanyaan kedelapan tentang penghasilan atau pendapatan setiap bulannya
saya dapatkan dari orang tua.

Penelitian ini sgalan dengan penelitian Kirgiz (2014) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa hedonis menjadi budaya yang melekat pada konsumen dan
mempengaruhi perilaku konsumen dalam konsumsi.

Selanjutnya penelitian ini sgaan dengan Rahmawany (2018) yang
menyatakan bahwa Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa.

Kemudian penelitian ini sgalan dengan Wahyuningsh dan Fatmawati

(2016) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa gaya hidup mempengaruhi
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secara positif dan signifikan terhadap pembelian tanpa rencana, dan hasil survey
terhadap gaya hidup responden terindikasi bahwa mahasiswa Prodi Mangemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU lebih cenderung dan terbiasa memiliki
perilaku pembelian yang tidak terencana.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsia Gaya
Hidup berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UM SU yang kost.

3. Pengaruh Literas Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku
Keuangan

Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan
pada mahasiswva UMSU, artinya semakin baik tingkat literas dan kepercayaann
mahasiswa, maka semakin tinggi perilaku keuangan pada mahasisva UMSU hal
ini dapat dilihat siginifikan F pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap
perilaku keuangan Fhitung 5,114 > Fane 3,09 (sig. 0,000) dengan sig 0,008 < 0,05
menunnjukkan HO ditolak dan Ha diterima.

Hal ini juga dapat dilihat dari respon mahasiswva UMSU tentang literas
keuangan yaitu : Mahasiswa selalu setiap bulannnya membayar tagihan seperti
membayar uang kost, uang catering, tagihan listrik dan lain-lain. Selanjutnya
mahasi swa membuat anggaran pengeluaran belanja harian, mingguan dan bulanan
agar mahasiswa mengetahui seberapa banyak pengeluarannya. Kemudian
mahasiswa menyiapkan uang untuk kebutuhan tidak terduga dimasa mendatang,
ini dilakukan agar mahasiswa terhindar dari yang namanya hutang. Mahasiswa
juga menabung secara teratur, menurut OJK mahasiswa dapat memanfaatkan uang

mereka untuk ditabung, diinvestasikan, dan lain sebagainya agar bermanfaat
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untuk mereka dikemudian hari. Dan mahasiswa juga selalu menyisihkan uang
sakunya untuk bersedekah.

Berdasarkan distribus tabel 1V.5 jawaban responden tentang perilaku
keuangan, dapat dissmpulkan bahwa mayoritas menyatakan setuju sebanyak 58
responden (58%) pada pertanyaan kesatu tentang saya membayar tagihan tepat
waktu (misal: uang kost, utang, uang catering, dil) dan pertanyaan keenam tentang
saya menyishkan uang saku saya untuk bersedekah. Berdasarkan hasil uji
hipotesis pengaruh gaya hidup lebih besar dibandingkan dengan tingkat literas
keuangan mahasiswa 0,236 > 0,176 dengan sig sebesar 0,008 artinya bahwa
tingkat literas keuangan harus lebih ditingkatkan lagi dalam universitas, sehingga
dapat menumbuhkan rasa kepercayaan mahasiswa dalam mengatur perilaku

keuangannya.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan OJK
(2016), Anggraeni (2016), dan Robb dan Woodyard (2011) bahwa Literas

keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Kirgiz (2014), Rahmawany (2018) dan Wahyuningsh dan Fatmawati (2016)

bahwa Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UM SU yang
kost dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis UM SU yang kost.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Hasi| analisis yang dibahas sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ada pengaruh variabel X1 (Literas Keuangan) terhadap variabel Y
(Perilaku Keuangan). Hubungan seperti ini terkandung arti bahwa
semakin tinggi/baik variabel X1 (Literas Keuangan), maka akan semakin
tinggi perkembangan variabel Y (Perilaku Keuangan) mahasiswa UM SU.

2. Ada pengaruh variabel X2 (Gaya Hidup) terhadap variabel Y (Perilaku
Keuangan). Hubungan seperti ini terkandung arti bahwa semakin
tinggi/baik variabel X2 (Gaya Hidup), maka akan semakin tinggi
perkembangan variabel Y (Perilaku Keuangan) mahasiswa UM SU.

3. Ada pengaruh variabel X1 (Literas Keuangan) dan X2 (Gaya Hidup)
terhadap variabel Y (Perilaku Keuangan). Hubungan seperti ini
terkandung arti bahwa semakin tinggi/baik variabel X1 (Literas
Keuangan) dan X2 (Gaya Hidup), maka akan semakin tinggi
perkembangan variabel Y (Perilaku Keuangan) mahasiswa UMSU. Hasl|
pengujian hipotesis pada tabel 1V.10 juga mengatakan bahwa pengaruh
gaya hidup lebih besar dibandingkan dengan tingkat literasi keuangan

mahasi swa dengan hasil sig sebesar 0,0008.
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B. Saran

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian tentang literas

keuangan, gaya hidup dan perilaku keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh literas keuangan dan
gaya hidup terhadap perilaku keuangan . untuk penelitian selanjutnya
bisa ditambahkan variabel lain seperti teman sebaya, uang saku,
lingkungan keluarga dan pendidikan orang tua yang kemungkinan
berpengaruh juga terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini
hanya menggunakan sample pada satu fakultas dan satu universitas sgja
sehingga kemungkinan akan berbeda jika penelitian dilakukan di tempat
lain dan menggunakan beberapa fakultas dan universitas kemudian
membandingkannya.

2. Penelitian berikutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenal
literas keuangan, gaya hidup dan perilaku keuangan mahasiswa masih
sangat sedikit di Indonesia. Penelitian ini selanjutnya bisa menggunakan
sample dari berbagai fakultas dan universitas dan juga menambah
variabel untuk mengukur literas keuangan, gaya hidup dan perilaku
keuangan mahasiswa.

3. Mahasiswa disarankan untuk selalu belgjar dan peka terhadap informas
mengenai keuangan agar memiliki financial literacy yang cukup tinggi
sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan dan literas keuangan

Indonesia dapat meningkat sertalebih tinggi dari Negaralain.
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4. Peran dosen sangat penting untuk mengedukas individu agar dapat
membuka wawasan pentingnya literas keuanga bagi seseorang dimasa

sekarang maupun mendatang.
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